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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian siswa kelas 

VIII-A SMPN 1 Semen. Penelitian mengambil 3 sampel dari 36 subjek berdasarkan gaya 

belajar visual siswa dan kemampuan matematika siswa dengan teknik pengambilan 

sampel purpose sampling. Penelitian ini dilakukan 2 kali dengan menggunakan instrumen 

tes penempatan gaya belajar siswa, media meling, lembar observasi siswa, soal evaluasi, 

pedoman wawancara dan RPP. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Subjek dengan 

gaya belajar visual berkemampuan matematika rendah pada penelitian ini menunjukkan 

gaya belajar visual nya 66,67%, rapi, terartur, kurang teliti. (2) Subjek dengan gaya 

belajar visual berkemampuan matematika sedang pada penelitian ini menunjukkan gaya 

belajar visual paling tinggi diantara 3 siswa yang menjadi subjek penelitian yaitu 83,33%, 

rapi, teratur, kurang teliti. (3) Subjek dengan gaya belajar visual berkemampuan 

matematika tinggi pada penelitian ini menunjukkan gaya belajar visual nya 75%, rapi, 

teratur, teliti. Pada subjek kemampuan matematika tinggi, subjek tersebut dapat 

berdemostrasi dengan baik pada saat materi disampaikan dan pada saat wawancara 

dilakukan. Berdasarkan hasil lembar observasi siswa dan wawancara respon terhadap 

media meling untuk ketiga subjek dengan gaya belajar visual berkemampuan matematika 

tinggi, sedang, dan rendah adalah sama, media meling dapat membantu ketiga subjek 

tersebut dalam menguasai materi yang disampaikan. Berdasarkan simpulan hasil 

penelitian ini, disarankan peneliti yang akan menggunakan instrumen penelitian ini untuk 

memperhatikan saran dan kritikan dari validator yang harus di benahi oleh peneliti 

selanjutnya. 

 

KATA KUNCI  : gaya belajar visual, media meling, kemampuan matematika, lingkaran. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Untuk keberhasilan pendidikan, sangat 

diperlukan proses belajar yang baik, proses 

belajar yang baik adalah guru harus 

mampu menerapkan suasana yang dapat 

membuat siswa antusias terhadap 

persoalan yang ada sehingga mereka 

mampu mencoba memecahkan 

persolannya. Guru yang mengajar didepan 

kelas harus mempunyai prinsip – prinsip 

mengajar karena pelajaran matematika 

cenderung kurang diminati oleh sebagian 

siswa. Seorang guru matematika dituntut 

untuk bisa memahami karakter yang 
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dimiliki oleh siswanya atau gaya belajar 

siswanya terutama dalam penelitian ini 

ditekankan pada gaya belajar visual. 

Menurut Rose dan Nicholl ( 2012: 130 ) 

gaya belajar visual adalah belajar melalui 

melihat sesuatu, suka melihat gambar atau 

diagram dan  suka pertunjukan, peragaan 

atau menyaksikan video. Guru harus bisa 

untuk menciptakan suasana kelas yang 

menarik dalam proses belajar mengajar, 

sehingga dalam penelitian ini akan 

digunakan media pembelajaran meling 

yang akan diterapkan dalam proses belajar 

mengajar didalam kelas dan  guru juga 

harus bisa mengetahui kemampuan 

matematika siswa nya dengan cara melihat 

hasil tes siswa yang dapat 

mengkategorikan menjadi kemampuan 

matematika tinggi, sedang dan rendah. 

Pada penelitian ini Menurut Rose dan 

Nicholl ( 2012: 130 ) gaya belajar visual 

adalah belajar melalui melihat sesuatu. 

Kita suka melihat gambar atu diagram. 

Kita  suka pertunjukan, peragaan atau 

menyaksikan video. Sedangkan Ula 

(2013:31) mengemukakan tipe belajar 

visual adalah belajar melalui melihat, 

memandangi, mengamati, dan sejenisnya. 

Lebih tepatnya, tipe belajar visual adalah 

belajar dengan melihat sesuatu, baik 

berupa gambar atau diagram, pertunjukan, 

peragaan  atau video. Adapun indikator 

gaya belajar siswa untuk mengukur gaya 

belajr siswa sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Indikator Gaya Belajar Visual 

No 
Indikator 

Umum 
Indikator Khusus 

1. 
Posisi 

duduk 

Siswa dengan gaya belajar 

visual memilih tempat 

duduk  di depan. 

2. 
Gaya 

penampilan 

Siswa  dengan gaya belajar 

visual berpenampilan rapi 

dan teratur. 

3. 
Gaya 

berbicara 

Siswa dengan gaya belajar 

visual mempunyai gaya 

bicara yang cepat dan sering 

menjawab pertanyaan 

dengan singkat. 

4. 
Benda 

kesukaan 

Siswa dengan gaya belajar 

visual menyukai seni lukis 

daripada musik. 

5. Indra  

Siswa dengan gaya belajar 

visual mengandalkan indra 

penglihatannnya. 

6. 
Kebiasaan 

saat telepon 

Siswa dengan gaya belajar 

visual saat telepon mecoret 

– coret tidak menentu 

7. 
Kecepatan 

membaca 

Siswa dengan gaya belajar 

visual mempunyai 

kecepatan membaca yang 

cepat 

8. 
Kemampua

n mengeja 

Siswa dengan gaya belajar 

visual mempunyai 

kemampuan mengeja yang 

sangat baik 

9. Hobi  

Siswa dengan gaya belajar 

visual mempunyai hobi 

membaca dan lebih suka 

membaca daripada 

dibacakan 

10. 

Kebiasaan 

dalam 

keributan 

Siswa dengan gaya belajar 

visual biasanya tidak 

terganggu oleh keributan 

Pada penelitian ini media yang akan 

digunakan yaitu media meling yang dibuat 

menggunakan macromedia flash player 

10.0. Menurut Heins dan Himes (2002:4) 
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Macromedia Flash dapat merespon dengan 

cepat dan diprogram untuk streaming 

hanya informasi yang relevan, dan 

seperlunya saja. Beberapa lapisan konten 

dan interaksi yang tersedia dari file 

Macromedia Flash dimuat, sebagai 

antarmuka. Sedangkan Shalim, dkk 

(2011:2) mengungkapkan bahwa 

Macromedia flash merupakan salah satu 

program berupa tampilan pesan audio 

visual secara jelas kepada siswa dengan 

berbagai gambar animasi yang dapat 

merangsang minat belajar siswa. Adapun 

indikator media meling sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Indikator Kelayakan Media 

Meling 

No 
Indikator 

Umum 
Indikator Khusus 

1 Tampilan 

Media flash player 

berupa tampilan pesan 

audio visual 

2 Hasil  

Media flash player 

menghasilkan animasi 

vectorial 

3 Respon  

Media flash player 

merespon dengan 

cepat 

4 Bentuk 

Media flash player di 

desain untuk membuat 

animasi 2 dimensi. 

Untuk mengambil subjek peneliti 

menggunakan kemampuan matematika 

yang akan dikategorikan menjadi 3 

kategori yaitu kemampuan matematika 

tinggi, kemampuan matematika sedang dan 

kemampuan matematika rendah. Menurut 

Nizoloman (2013:2233) kemampuan 

Matematika adalah kemampuan untuk 

menggunakan atau memanipulasi angka 

secara efektif dalam administrasi, ilmiah 

dan bidang aplikasi nomor. Kemampuuan 

matematika adalah kemampuan untuk 

memahami ide-ide yang berkaitan dengan 

angka. 

Berdasarkan penjabaran yang telah 

dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

(1) Bagaimana analisis gaya belajar visual 

siswa berkemampuan matematika tinggi 

dengan  menggunakan media meling pada 

materi lingkaran kelas VIII SMPN 1 

Semen? (2) Bagaimana analisis gaya 

belajar visual siswa berkemampuan 

matematika sedang dengan  menggunakan 

media meling pada materi lingkaran kelas 

VIII SMPN 1 Semen? (3) Bagaimana 

analisis gaya belajar visual siswa 

berkemampuan matematika rendah dengan  

menggunakan media meling pada materi 

lingkaran kelas VIII SMPN 1 Semen? 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitrian kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini memiliki prosedur 

pengumpulan data menggunakan tes gaya 

belajar untuk mengetahui siswa yang 

memiliki gaya belajar visual, pengambilan 

nilai untuk mengkategorikan siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi, 
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kemampuan matematika sedang dan 

kemampuan matemtika rendah dengan 

demikian peneliti medapatkan 3 sampel 

yaitu siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi dengan gaya belajar 

visual, siswa dengan kemampuan 

matematika sedang dengan gaya belajar 

visual, dan siswa dengan kemampuan 

matematika rendah dengan gaya belajar 

visual. Pada saat pembelajaran 

menggunakan media meling, ketiga sampel 

akan diamati menggunakan lembar 

observasi siswa. Setelah proses 

pembelajaran selesai siswa diberi soal 

evaluasi untuk menganalisis gaya belajar 

visual siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi, sedang dan rendah. 

Untuk memperkuat hasil evaluasi ketiga 

sampel tersebut akan diwawancarai. 

Menurut Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono) (2015:246) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktifitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction data display, data conlusion 

drawing atau verification. 

a. Data Reduction ( reduksi data) 

Mereduksi  data berarti merangkum, 

memilih hal – hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal – hal penting, 

dicari tema dan polanya (Sugiyono, 

2015:247). Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencari bila diperlukan. Reduksi data 

dapat dibantu dengan peralatan elektonik 

seperti computer mini, dengan 

memberikan kode pada aspek – aspek 

tertentu. Dalam penelitian ini tahap reduksi 

data meliputi: 

1) Menganalisis data hasil tes gaya 

belajar, evaluasi dan wawancara 

     Dalam menganalisis data, skor 

akan diubah menjadi nilai melalui 

proses penilaian. Dalam proses 

penilaian melibatkan proses 

statistika. Proses statistika meliputi 

kegiatan pengumpulan, penyajian 

dan pengolahan data. Penyajian 

data dalam statistika dapat 

dilakukan menggunakan 

tabel/daftar dan grafik/diagram 

(Sudjana dalam Purwanto 

2009:195). Data – data yang 

dianalisis adalah sebagai berikut: 

a. Data Hasil Tes Gaya Belajar 

     Dalam penelitian ini data 

hasil tes gaya belajar adalah 

dari angket yang di kerjakan 

oleh siswa. Tes gaya belajar ini 

digunakan untuk mengetahui 

siswa yang memiliki gaya 
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belajar visual. Soal tes 

berbentuk uraian sebanyak 36 

pertanyaa. Penilaian hasil tes 

dapat melihat dari indikator 

gaya belajar visual. Untuk 

mencari prosentase gaya 

belajar visual siswa digunakan 

rumus sebagai berikut: 

           

                    

                    
       

b. Data Hasil Evaluasi 

     Dalam penelitian ini data 

hasil evaluasi adalah pekerjaan 

subjek penelitian dalam 

mengerjakan soal tes. Soal tes 

digunakan untuk mengetahui 

analisis siswa dengan gaya 

belajar visual dalam 

mengerjakan evaluasi pada 

materi lingkaran. Soal tes 

berbentuk essay sebanyak 3 

butir soal. Berdasarkan soal 

tersebut, peneliti dapat melihat 

cara dan langkah – langkah 

siswa dalam menyelesaikan 

soal evaluasi lingkaran.  

c. Data Hasil Lembar Observasi 

Siswa 

Peneliti melakuakn oservasi 

siswa menggunakan lembar 

observasi siswa  untuk 

mengetahui kegiatan siswa 

pada saat media meling 

ditampilkan. Pernyataan pada 

lembar observasi ada 6 

pernyataan yang akan diukur. 

Penyataan tersebut dianalisis 

sehingga kegiatan siswa pada 

saat media meling ditampilkan. 

d. Data Hasil Wawancara 

     Peneliti melakuakn 

wawancara  untuk memperkuat 

hasil evaluasi siswa. 

Pertanyaan wawancara 

disesuaikan dengan soal 

evaluasi. Pertanyaan 

wawancara berbentuk uraian 

sebanyak 7 pertanyaan. 

Menyusun dan 

menyederhanakan hasil 

wawancara dalam bentuk teks 

naratif dengan susunan bahasa 

dan kalimat yang baik. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hasil 

Berdasarkan analisis data hasil 

penelitian, peneliti menginterpretasikan 

bahwa analisis gaya belajar visual siswa 

dengan menggunakan media meling  pada 

materi lingkaran kelas VIII ditinjau dari 

kemampuan matematika yaitu sebagian 

siswa kurang teliti dalam menjawab soal, 

satuan yang digunakan tidak dituliskan 

pada lembar jawabannya dan media meling 

dapat membantu proses pembelajaran 

dalam kelas dan mampu meningkatkan 
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minat belajar siswa. Didapatkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Data Hasil Penelitian 

Gaya 

Belajar 

Visual 

dengan 

Kemampua

n 

Matematik

a Rendah 

Gaya 

Belajar 

Visual 

dengan 

Kemampua

n 

Matematik

a Sedang 

Gaya 

Belajar 

Visual 

dengan 

Kemampua

n 

Matematik

a Tinggi 

Siswa gaya 

belajar 

visual 

dengan 

kemampuan 

matematika 

rendah 

berdasarkan 

tes tertulis 

dan 

wawancara 

dapat 

diketahui 

subjek 

menunjukka

n rapi, 

teratur, 

kurang teliti, 

dan 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dan lembar 

observasi 

respon yang 

di berikan 

untuk media 

meling yang 

ditampilkan 

adalah dapat 

membantu 

memahami 

materi yang 

diberikan 

dengan 

memenuhi 1 

indikator 

Siswa gaya 

belajar 

visual 

dengan 

kemampuan 

matemtika 

sedang 

berdasarkan 

tes tertulis 

dan 

wawancara 

dapat 

diketahui 

subjek 

menunjukka

n rapi, 

teratur, 

kurang teliti, 

dan 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dan lembar 

observasi 

respon yang 

diberikan 

untuk media 

meling yang 

ditampilkan 

adalah dapat 

membantu 

memahami 

materi yang 

diberikan 

dengan 

memenuhi 2 

indikator 

Siswa gaya 

belajar 

visual 

dengan 

kemapuan 

matematika 

tinggi 

berdasarkan 

tes tertulis 

dan 

wawancara 

dapat 

diketahui 

subjek 

menunjukka

n rapi, 

teratur, teliti, 

dan 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dan lembar 

observasi 

respon yang 

diberikan 

untuk media 

meling yang 

ditampilkan 

adalah dapat 

membantu 

memahami 

materi yang 

diberikan 

dan 

mengurangi 

rasa jenuh di 

kelas dengan 

saja. Siswa 

gaya belajar 

visual 

dengan 

kemampuan 

matematika 

rendah 

berdasarkan 

tes 

penempatan 

gaya belajar 

siswa 

menunjukka

n gaya 

belajar 

visual 

66,67%. 

dan dapat 

memotivasi 

pada saat 

proses 

pembelajara

n 

berlangsung. 

Siswa gaya 

belajar 

visual 

dengan 

kemampuan 

matematika 

sedang 

berdasarkan 

tes 

penempatan 

gaya belajar 

siswa 

menunjukka

n gaya 

belajar 

visual 

83,33%. 

dapat 

memenuhi 

semua 

indikator. 

Siswa gaya 

belajar 

visual 

dengan 

kemampuan 

matematika 

tinggi 

berdasarkan 

tes 

penempatan 

gaya belajar 

siswa 

menunjukka

n gaya 

belajar 

visual 75%. 

2. Kesimpulan 

Kesimpulan hasil penelitian 

ini adalah (1) Subjek dengan gaya 

belajar visual berkemampuan 

matematika rendah pada penelitian 

ini menunjukkan gaya belajar 

visual nya 66,67%, rapi, terartur, 

kurang teliti. (2) Subjek dengan 

gaya belajar visual berkemampuan 

matematika sedang pada penelitian 

ini menunjukkan gaya belajar 

visual paling tinggi diantara 3 

siswa yang menjadi subjek 

penelitian yaitu 83,33%, rapi, 

teratur, kurang teliti. (3) Subjek 

dengan gaya belajar visual 

berkemampuan matematika tinggi 
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pada penelitian ini menunjukkan 

gaya belajar visual nya 75%, rapi, 

teratur, teliti. Pada subjek 

kemampuan matematika tinggi, 

subjek tersebut dapat 

berdemostrasi dengan baik pada 

saat materi disampaikan dan pada 

saat wawancara dilakukan. 

Berdasarkan hasil lembar 

observasi siswa dan wawancara 

respon terhadap media meling 

untuk ketiga subjek dengan gaya 

belajar visual berkemampuan 

matematika tinggi, sedang, dan 

rendah adalah sama, media meling 

dapat membantu ketiga subjek 

tersebut dalam menguasai materi 

yang disampaikan 

3. Saran 

Hasil instrumen yang 

dikembangkan dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya oleh peneliti 

lain akan tetapi harus memperhatikan 

saran atau kritikan dari validator yang 

harus dibenahi oleh peneliti. Saran 

dari validator ialah media lebih bisa 

dipahami siswa yaitu menerapkan 

media pembelajaran seperti halnya 

belajar dengan guru secara langsung. 
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